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Pendahuluan dan tujuan: Peradangan yang berasal dari batu buli dapat dikaitkan dengan tumor buli.
Meskipun infeksi saluran kemih dan batu buli sebelumnya dianggap sebagai faktor risiko terjadinya tumor
buli, hingga saat ini hubungan antara batu buli dan tumor masih belum jelas. Sehingga studi ini bertujuan
untuk menganalisa faktor-faktor resiko apa sgja yang mempengaruhi terjadinyatumor buli pada penderita
batu buli.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan Study Crossectional Analitik untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian kanker buli pada pasien Batu Buli di RSUP
H. Adam Malik Medan. Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah pasien yang dirawat inap di RSUP
H. Adam Malik Medan tahun 2014 s/d 2018 dan pasien diambil secaratotal sampling berdasarkan data
registrasi pasien batu buli yang dilakukan biopsi dasar batu pada periode trsebut. Jumlah pasien yang
diperoleh sebanyak 32 pasien. Tes korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan perbaikan fungsi ginjal
dengan faktor-faktor terukur. Dilakukan analisa multivariat dengan regersi linier untuk memperoleh faktor
manayang memiliki pengaruh paling besar terhadap pencetus terjadinya kanker. Data yang diperoleh diolah
menggunakan SPSS 23.0 dan disgjikan dalam bentuk tabel dan narasi.

Hasil: pasien berjenis kelamin laki-laki sebanyak 31 orang, atau 96,9% berbanding 1 pasien perempuan
hanya 1 pasien (3,1%). Keseluruhan rata-rata usia pasien adalah 43,72 (£16,79) tahun. Karsinoma sel
skuamosa 15 sampel (46,9%), sel radang 10 sampel (31,3%), dysplasia 3 sampel (9,4%), karsinoma sel
transisional 2 sampel (6,3%), dan metaplasia skuamosa 2 sampel (6,3%). Rata-rata ukuran batu buli adalah
5,88 (+2,00) cm. Batu tunggal yang dijumpai pada 27 sampel (84,4%), sedangkan untuk batu multipel pada
5 sampel (15,6%). Infeksi saluran kemih dijumpai pada 12 sampel (37,5%). Lebih dari setengah sampel
memiliki riwayat merokok, yaitu pada 20 pasien (62,5%). Tidak terdapat hubungan antarainfeks saluran
kemih dengan tumor buli (p = 0,314), terdapat perbedaan yang signifikan (p = 0,001) antara pasien dengan
riwayat merokok dengan kejadian kanker buli, tidak terdapat hubungan bermakna antara jumlah batu dengan
kanker buli (p = 0,737). Pada kelompok dengan kanker buli, rerata dari ukuran batunya adalah 6,65 (£2,09)
cm berbanding pada kel ompok tanpa kanker buli dengan nilai rerata 5,00 (+1,51) cm.

Kesimpulan: Pasien dengan batu buli memiliki risiko yang lebih besar untuk terkena tumor buli dan terdapat
hubungan yang bermakna antara tumor buli dan riwayat merokok.

...... Introduction and purpose: Inflammation of bladder origin can be associated with bladder tumors.
Although urinary tract infections and bladder stones were previously considered arisk factor for bladder
tumors, the relationship between bladder stones and tumorsis till unclear. So this study aimsto analyze
what risk factors influence the occurrence of bladder tumors in patients with bladder stones.

Methods: Thisresearch isan analytical study with an analytical cross-sectional study design to determine
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what factors influence the incidence of bladder cancer in patients with bladder stones at H. Adam Malik
Hospital, Medan. The affordable population in this study were patients who were hospitalized at H. Adam
Malik Hospital Medan from 2014 to 2018 and patients were taken by total sampling based on the
registration data of bladder stone patients who underwent a stone base biopsy during that period. The
number of patients obtained were 32 patients. Correlation test was used to determine the relationship
between improvement in kidney function and measurable factors. Multivariate analysis was performed with
linear regression to obtain which factors had the greatest influence on the originator of cancer. The data
obtained were processed using SPSS 23.0 and presented in the form of tables and narratives.

Results: 31 male patients, or 96.9% compared to 1 female patient, only 1 patient (3.1%). The overall mean
age of the patients was 43.72 (x16.79) years. Squamous cell carcinoma 15 samples (46.9%), inflammatory
cell 10 samples (31.3%), dysplasia 3 samples (9.4%), transitional cell carcinoma 2 samples (6.3%), and
squamous metaplasia 2 samples (6.3%). The average bladder size is 5.88 (x2.00) cm. Single stones were
found in 27 samples (84.4%), while for multiple stonesin 5 samples (15.6%). Urinary tract infection was
found in 12 samples (37.5%). More than half of the sample had a history of smoking, namely in 20 patients
(62.5%). There was no relationship between urinary tract infections and bladder tumors (p = 0.314), there
was a significant difference (p = 0.001) between patients with a history of smoking and the incidence of
bladder cancer, there was no significant relationship between the number of stones and bladder cancer (p =
0.737) . In the group with bladder cancer, the mean stone size was 6.65 (£2.09) cm compared to the group
without bladder cancer with amean value of 5.00 (£1.51) cm.

Conclusion: Patients with bladder stones have a greater risk of developing bladder tumors and thereisa
significant relationship between bladder tumors and smoking history



